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(Faidah—Faidah Fi’il Tsulasi Mazid dalam kitab Taysirul Al-Khalaq karya Abu Hafidz Hasan
Al-Mas 'udi)

Kitab Taysirul Al-Khalaq salah satu kitab aklak yang dikarang oleh Abu Hafidz
Hasan Mas’udi merupakan seorang ulama mesir yang dilahirkan di Negara Iraq pada tahun
482 dan wafat tahun di kota Fastot Mesir 643 Hijriah.

Fi’il Tsulasi Mazid adalah Fi’il yang terdiri atas tiga huruf dan selanjutnya berubah
menjadi ruba’i, khumasi dan sudasi. Jika penambahan satu huruf dinamakan Ruba’i atau
Biharfin sedangkan penambahan dua huruf dinamakan khumasi atau Biharfaini dan
sedangakan penambahan tiga huruf dinamakan tsudasi atau salasatu ahruf. Sehingga dengan
penambahan tersebut akan telah terjadi pergeseran makna, fungsi, serta Binaknya dan
Faidah-Faidah yang terkandung dalam setiap Fi’il Tsulasi Mazid.

Pada pembahasan ini, peneliti menggunakan semua objek kajian dalam ilmu shorof
terutama pada Fi’i/ Tsulasi Mazid sebagai pendekatan dalam membahas “Faidah—Faidah
Fi’il Tsulasi Mazid dalam kitab Taysirul Al-Khalaq”. Kitab Taysirul Al-Khalag merupakan
tentang Ilmu Akhlak dari kaidah-kaidah budi pekerti yang mulia untuk mencapai martabat
yang tinggi dengan menjahui sifat-sifat yang tercelah atau kurang terpuji. Dalam pembahasan
kali ini, peneliti membahas mengenai :

1. Apa macam bentuk Fi’il Mazid yang ada dalam kitab Taysirul Khalag.?
2. Apa faidah-faidah Fi’il Tsulasi mazid yang ada dalam kitab Taysirul Khalag.?

Metode yang digunakan dalam membahas masalah ini, penulis menggunakan
metode kualitatif, yang mana penelitian yang digunakan meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dengan teknik pengumpulan data dengan analisis data secara induktif. Sedangkan
tujuan pembahas dalam membahas masalah ini adalah untuk mengetahui “penggunaan
macam-macam bentuk Fi’i/ Tsulasi Mazid dan faidah-faidahnya dalam Kitab Taysirul
Khalag karya Abi Hasan Al-Mas 'udiy”.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : ditemukan Fi’il Tsulasi
Mazid berjumlah 114, diantaranya Biharfin (<_,=;) atau penambahan satu huruf yang
berjumlah 61 Fi’il dari berbagai Wazan yaitu : Wazan Fa’ala (3= ditemukan 18 Fi’il
dengan 2 Faidah yaitu Mujarad lazim (25> 2,2«) dan Li at-Taktsir (,=ill), sedangkan
Wazan Af’ala (3x8) ditemukan 43 Fi’il dengan 2 faidah yaitu Li ta’diyah Mujarad lazim
(p o2 2 s i) dan Ka makna mujarad (2ol —2<S), sedangkan Wazan faa’ala (Jel)
ditemukan 9 fi’il dengan 3 faidah yaitu li ma’na af’ala allati li at-ta’diyah (dsaeill <l Jadl el
dan li ma’na fa’ala allati li at-taktsir (J%2 —»4l) dan li musyarokah bayna itsnaini o= 48 jLad)
(¢, sedangkan Biharfaini (0#~2) atau penambahan dua huruf yang berjumlah 40 F;’il dan
yang terakir Tsalasatu Ahruf yang berjumlah 13 Fi’il.



Sedangkan faidah-faidah Fi’il Mazid Biharfaini atau penambahan dua huruf
berjumlah 43 fi’il, diantaranya wazan tafa’ala (J=\&) ditemukan 14 fi’il dengan 6 faidah di
antaranya 8 faidah takalluf (—Xsil), 1 faidah li at-thalab («kl), 1 ala khushuli asli fili
maf’ulan (¥ sxie dadll Jual Jsaas Ae), 1 i it-tikhadi asli al-fa’il asla al-fi’li maf'ulan 3.a3Y)
(¥ s2ie Jrdll Juaal Jeldll Jual, 2 lishoururoti (3,5l dan 1 i at-taksir (<), Sementara pada
wazan ifta’ala (J=3)) ditemukan 19 fi’il dan 6 faidah di antaranya 8 faidah limuthowwa’a
(Aeskal), 7 lima’na fa’ala (d=8 —=al), 1 i it-tikhadi(3a3l) |, 1 lima’na tafa’ala (Je\W), 1 li
ziyadah al-mubalagha (3l 320 3) dan li idhar (UkeY). Sedangkan wazan tafa’ala (Je\)
ditemukan 6 fi’il dengan 3 faidah diantaranya 2 faidah musyarakah baini isnaini fa akstari
(Sl () G AS L), 4 i ta 'diyah ma’na mujarrad (2ol 2 4223 dan 1 faidah li- alwuqu'’i
tadrijan (3¢ 584, Sedangkan wazan infa’ala (J=&') ditemukan 1 fi’il dan satu faidah
yaitu faidah limuthawa 'a fa ‘ala (Jzé ie gha),

Terakhir, faidah-faidah Fi’ill Mazid Tsalastu ahruf atau penambahan tiga huruf
berjumlah 13 fi’il dari satu wazan istaf’ala (J=iiwl) dengan 4 faidah diantaranya 6 faidah
lithalabil fi’li (J=&)) lal), 3 lima’na fa’ala mujarrad (2=l J=é i=al), 1 liwajdani ala sifatin
(A e (sl dan 1 faidah litkhawuli (Js=3D),



